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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Determinasi Tanaman 
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Lampiran 2. Perhitungan Formulasi 

- Ekstrak Bunga Telang :  
15

100 𝑚𝐿
 𝑥 100% = 15% 

- Lidah Buaya  :  
 6

100 mL
 𝑥 100% = 6% 

                            
 7

100 mL
 𝑥 100% = 7% 

                 
9

100 mL
 𝑥 100% = 9% 

- Minyak Zaitun :  
30

100 mL
 𝑥 100% = 30%     

- KOH  : 
12

100 mL
 𝑥 100% = 12% 

- CMC  : 
6

100 mL
 𝑥 100% = 6% 

- SLS  : 
2

100 mL
 𝑥 100% = 2% 

- Asam Stearat : 
2

100 mL
 𝑥 100% = 2% 

- Metil Paraben : 
0,1

100 mL
 𝑥 100% = 0,1% 

- BHT : 
0,1

100 mL
 𝑥 100% = 0,1% 

- Aquadest :    Ad 100 ml 

F0 = 52,2 g – 100 mL = 47,8 mL 

F1 = 73,2 – 100 mL = 26,8 mL 

F2 = 74,2 – 100 mL = 25,8 mL 

F3 = 76,2 – 100 mL = 23,8 mL 
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Lampiran 3. Perhitungan Rendemen Simplisia 

% Rendemen Simplisia = 
Bobot simplisia akhir

Bobot bahan baku (awal)
 𝑥 100% 

      = 
2.000

200
 𝑥 100% 

      = 10% 

Lampiran 4. Perhitungan Rendemen Ekstrak 

% Rendemen Ekstak  = 
Bobot total ekstrak (akhir)

Bobot total serbuk (awal)
 𝑥 100% 

   = 
65,741

200
 𝑥 100% 

   = 32,87% 

Lampiran 5. Dokumentasi Pembuatan Simplisia Bunga Telang 

No Gambar Keterangan 

1. 

 

Pengumpulan bahan baku 

tanaman bunga telang 

2. 

 

Proses sortasi basah 

3. 

 

Proses pencucian 
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4. 

 

Proses pengeringan 

5. 

 

Proses penghalusan 

6. 

 

Hasil simplisia yang telah 

diblender 

7. 

 

Pengayakan serbuk halus bunga 

telang menggunakan ayakan 40 

mesh 

8. 

 

Penimbangan simplisia bunga 

telang yang sudah jadi 
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Lampiran 6. Dokumentasi Pembuatan Ekstrak Etanol Bunga Telang 

No Gambar Keterangan 

1. 

 

Proses maserasi penambahan 

etanol 96% sebanyak 2.000 mL 

2. 

 

Proses pengambilan filtrat 

ekstrak cair bunga telang 

 

3. 

 

Proses penguapan menggunakan 

rotary evaporator 

7. 

 

Proses penguapan ekstrak cair 

bunga telang dengan waterbath 

dengan suhu 50°C 

8. 

 

Hasil ekstrak kental bunga 

telang 
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Lampiran 7. Pembuatan Sari Lidah Buaya (Aloe vera L.) 

No Gambar Keterangan 

1. 

 

Pengambilan bahan Lidah Buaya 

(Aloe vera L.) 

2. 

 

Pisahkan daging Lidah Buaya 

(Aloe vera L.) dari kulitnya 

3. 

  

Daging Lidah Buaya segar 

dihaluskan menggunakan 

blender.  

 

4. 

 

Sari yang diperoleh kemudian 

disaring menggunakan kain kasa 

bersih. 
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Lampiran 8. Dokumentasi Hasil Uji Evaluasi Sediaan Sabun Cair 

No Uji karakteristik Perlakuan Gambar 

1.  Uji organoleptis 

sebelum uji 

stabilitas 

Dilihat secara langsung 

warna, bentuk, dan bau  

 

 

 

  

2.  Uji organoleptis 

sesudah uji 

stabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dilihat secara langsung 

warna, bentuk, dan bau  

 

 

 

 
 

 
 

 Uji pH sebelum 

uji stabilitas 

-Dikalibrasi pH meter 

menggunakan aquadest 

 

-Dicelupkan pH meter 

ke dalam setiap formula 

secara bergantian 
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3.  Uji pH sesudah 

uji stabilitas 

-Dikalibrasi pH meter 

menggunakan aquadest 

 

-Dicelupkan pH meter 

ke dalam setiap formula 

secara bergantian  

4.  Uji Kadar Air 

Sebelum masuk 

oven 

- Timbang cawan petri 

-Ditimbang 4 gram 

sampel pada cawan 

petri yang telah 

diketahui bobotnya. 

 

-Dipanaskan 

menggunakan oven 

pada suhu 105ºC 

selama 2 jam sampai 

bobot tetap. 

 

 

5.  Uji Kadar air 

sesudah masuk 

oven  

 

-Ditimbang kembali 

cawan yang sudah 

dioven selama 2 jam. 

 

6.  Uji Homogenitas -Dilakukan dengan 

menggunakan objek 

glass, diambil 0,5 mL 

sediaan. 

-Diletakkan di objek 

glass lalu diamati objek 

glass tersebut apakah 
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terdapat buih/butiran 

atau tidak. 

 

7.  Uji tinggi busa  -Sampel sabun cair 

ditimbang sebanyak 1 

gram 

-Sediaan dilarutkan 

dalam 10 mL aquadest 

kemudian dikocok. -

Pengocokan dilakukan 

selama 20 detik 

- Hitunglah tinggi busa 

yang terbentuk dengan 

menggunakan 

penggaris 

 

 

 

 

Lampiran 9. Tabel Hasil Pengamatan Uji Organoleptis dan Homogenitas 

Formula Pengamatan Hasil uji organoleptis Pengamatan Siklus ke- 

1 2 3 4 

 

F0 

Bentuk Kental Kental Kental Kental 

Warna Kuning pucat Kuning pucat Kuning pucat Kuning pucat 

Bau 

 

Homogenitas 

Minyak 

Zaitun 

Homogen 

Minyak 

Zaitun 

Homogen 

Minyak 

Zaitun 

Homogen 

Minyak 

Zaitun 

Homogen 

 

F1 

Bentuk Kental Kental Kental Kental 

Warna Hijau tua  Hijau tua Hijau tua Kuning 

Kecoklatan 

Bau 

Homogenitas 

Khas 

Homogen 

Khas 

Homogen 

Khas 

Homogen 

Khas 

Homogen 
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F2 

Bentuk Kental Kental Kental Kental 

Warna Hijau tua Hijau tua Hijau tua Kuning 

Kecoklatan 

Bau 

Homogenitas 

Khas 

Homogen 

Khas 

Homogen 

Khas 

Homogen 

Khas 

Homogen 

 

F3 

Bentuk Kental Kental Kental Agak cair 

Warna Hijau tua Hijau tua Hijau Kuning 

Kecoklatan 

Bau 

Homogenitas 

Khas 

Homogen 

Khas 

Homogen 

Khas 

Homogen 

Khas 

Homogen 

 

Lampiran 10. Tabel Hasil Pengamatan Uji pH 

Replikasi 

Sebelum Uji Stabilitas Sesudah Uji Stabilitas Standar 

SNI F0 F1 F2 F3 F0 F1 F2 F3 

1 8,9 8,4 8,5 8,5 8,4 8,4 8,6 8,5  

4-10 2 8,7 8,5 8,4 8,8 8,1 8,2 8,4 8,4 

3 8,4 8,2 8,7 8,7 8,2 8,1 8,2 8,8 

Mean±SD 

8,66±

0,25 

8,36± 

0,15 

8,53± 

0,15 

8,66± 

0,15 

8,23± 

0,15 

8,23±

0,15 

8,4±

0,2 

8,56± 

0,20 

 

Lampiran 11. Tabel Hasil Pengamatan Uji Kadar Air 

Replikasi 

Sebelum Uji Stabilitas Sesudah Uji Stabilitas Standar 

SNI 

 

F0 F1 F2 F3 F0 F1 F2 F3  

1 20,45 23,75 25,25 29,30 29,75 25,75 37,75 37,75  

Maksimal 

60% 

 

2 22,65 25,75 26,34 32,32 35,00 36,25 24,25 40,5  

3 23,60 26,50 27,05 34,25 32,5 35,75 37,00 38,50  

Mean±SD 

22,23

±1,61 

25,33±

1,42 

26,21±

0,90 

31,95± 

2,49 

32,41

±2,62 

32,58±

5,92 

33,00

±7,5 

38,91± 

1,42 
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Lampiran 12. Tabel Hasil Pengamatan Uji Tinggi Busa 

Replikasi 

Sebelum Uji Stabilitas Sesudah Uji Stabilitas Standar 

SNI F0 F1 F2 F3 F0 F1 F2 F3 

1 18 19 18 20 20 19 21 15  

13-220 

mm (1,3 

– 22 cm) 

2 24 16 17 23 18 20 23 19 

3 15 20 21 21 22 25 18 23 

Mean±SD 

15,66

± 

2,08 

18,33± 

2,08 

18,66± 

2,08 

21,33± 

1,52 

20± 

2 

21,33±

3,21 

20,66

±2,51 

19± 

4 

 

Lampiran 13. Perhitungan Uji Kadar Air 

Sebelum Uji Stabilitas 

Replikasi 1 

F0 =
81,07−80,252 

4
 𝑥 100% = 20,45% 

F1 =
48,81−47,82

4
 𝑥 100% = 23,75% 

F2 =
80,50−79,49

4
 𝑥 100% = 25,25% 

F3 =
79,60−78,108

4
 𝑥 100% = 29,30% 

Replikasi 2 

F0 =
49,44−48,574

4
 𝑥 100% = 22,65% 

F1 =
80,51−79,50

4
 𝑥 100% = 25,75% 

F2 =
80,34−79,29

4
 𝑥 100% = 26,34% 

F3 =
79,92−78,587

4
 𝑥 100% = 33,32% 

Replikasi 3 

F0 =
80,17−79,248

4
 𝑥 100% = 23,60% 

F1 =
49,46−48,534

4
𝑥 100% = 26,50% 

F2 =
49,61−48,460

4
 𝑥 100% = 27,05% 

F3 =
80,18−78,810

4
 𝑥 100% = 34,25% 
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Setelah Uji Stabilitas 

Replikasi 1 

F0 =
75,66−74,47 

4
 𝑥 100% = 29,75% 

F1 =
92,10−91,07

4
 𝑥 100% = 35,75% 

F2 =
97,91−96,40

4
 𝑥 100% = 37,75% 

F3 =
105,38−103,80

4
 𝑥 100% = 39,5% 

Replikasi 2 

F0 =
87,43−86,03

4
 𝑥 100% = 35,00% 

F1 =
15,49−14,04

4
 𝑥 100% = 36,25% 

F2 =
22,13−21,16

4
𝑥 100% = 24,25% 

F3 =
82,94−81,32

4
 𝑥 100% = 40,05% 

Replikasi 3 

F0 =
85,22−83,92

4
 𝑥 100% = 32,50% 

F1 =
92,69−91,26

4
𝑥 100% = 35,75% 

F2 =
100,06−98,58

4
 𝑥 100% = 37,00% 

F3 =
75,45−74,25

4
 𝑥 100% = 38,05% 
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Lampiran 14. Tabel Hasil Pengamatan Sabun Cair Ekstrak Etanol 96% 

Bunga Telang dengan Variasi Konsentrasi Lidah Buaya 

Formula Parameter Hasil Keterangan* 

F1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Organoleptis 

- Bentuk  

- Warna 

- Bau 

Uji pH 

SNI 4-10 

Uji Kadar Air 

SNI Maksimal 60% 

Uji Homogenitas 

Homogen tidak ada 

butiran 

Uji Tinggi Busa 

SNI 13-220 mm (1,3-22 

cm) 

Organoleptis 

- Bentuk : Kental 

- Warna: Hijau tua 

- Bau: Khas 

Uji pH 

pH 8,1-8,8 

Uji Kadar Air 

23,75-36,25% 

Uji Homogenitas 

Homogen 

Uji Tinggi Busa 

16-25 mm 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

F2 Organoleptis 

- Bentuk  

- Warna 

- Bau 

Uji pH 

SNI 4-10 

Uji Kadar Air 

SNI Maksimal 60% 

Uji Homogenitas 

Homogen tidak ada 

butiran 

Uji Tinggi Busa 

SNI 13-220 mm (1,3-22 

cm) 

Organoleptis 

- Bentuk : Kental 

- Warna: Hijau tua 

- Bau: Khas 

Uji pH 

pH 8,2-8,7 

Uji Kadar Air 

25,25-37,75% 

Uji Homogenitas 

Homogen 

Uji Tinggi Busa 

17-23 mm 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 
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F3 Organoleptis 

- Bentuk  

- Warna 

- Bau 

Uji pH 

SNI 4-10 

Uji Kadar Air 

SNI Maksimal 60% 

Uji Homogenitas 

Homogen tidak ada 

butiran 

Uji Tinggi Busa 

SNI 13-220 mm (1,3-22 

cm) 

Organoleptis 

- Bentuk : Kental 

- Warna: Hijau tua 

- Bau: Khas 

Uji pH 

pH 8,4-8,8 

Uji Kadar Air 

29,30-40,5% 

Uji Homogenitas 

Homogen 

Uji Tinggi Busa 

15-23 mm 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

Keterangan: * Hasil dibandingkan dengan standar mutu SNI No 4085:2017 

          √ Memenuhi persyaratan SNI 

          X Tidak memenuhi Persyaratan SNI 

 

Lampiran 15. Hasil SPSS Uji pH 

Uji Normalitas 
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Uji Homogenitas 

 

Lampiran 13. Hasil Spss Uji Kadar Air 

Lampiran 14. Hasil Spss Uji Tinggi Busa 

 

 

 

 

 

 

Uji Anova 

 

 

Uji Paired Test 

 

 

Uji Paired Test 
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Lampiran 16. Hasil SPSS Uji Kadar Air 

Uji Normalitas 

 

Uji Homogenitas 

 

Uji Kruskal Wallis 
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Wilcoxon 

 

 

Lampiran 17. Hasil SPSS Uji Tinggi Busa 

Uji Normalitas 
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Uji Homogenitas 

 

 Uji Anova 

 

 

Uji Paired Test 

 

 

 

 

 

 


